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PENYAJIAN TARI FETO HITU
PADA SANGGAR TARI PENDIDIKAN MUSIK

UNIVERSITAS KATOLIK WIDYAMANDIRA KUPANG
(IMPLEMENTASI TEKNIK TARI DESAIN CANON DAN BROKEN)

ABSTRAK

Oleh:
Natalsya Vandana Sape

Tarian Feto Hitu adalah tari kreasi baru berdasarkan legenda masyarakat Kabupaten Belu
dan Malaka. Masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah, bagaimana proses
implementasi teknik tari desain canon dan broken dalam penyajian Tari Feto Hitu pada
Sanggar Tari Pendidikan Musik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui proses
dari implementasi teknik tari desain canon dan broken dalam penyajian Tari Feto Hitu pada
Sanggar Tari Pendidikan Musik. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif
deskriptif dengan pendekatan penelitian tindakan lapangan. Data melalui tiga teknik
yakni observasi, wawancara dan dokumentasi. Tari Feto Hitu ditarikan dalam 35 ragam
gerak dengan 17 pola lantai yakni, lurus, diagonal, siksak, lingkaran, belah ketupat,
segitiga, dan setengah lingkaran yang diringi alat musik tambur, gong, suling, dan musik
program (midi). Hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan teknik desain canon dan
broken dilakukan dalam 10 kali pertemuan . Pertemuan pertama peneliti merekrut penari
sekaligus melatih ragam gerak 1-5. Pertemuan ke 2 peneliti melatih ragam gerak 6-10.
Pertemuan ke 3 peneliti mengulang dan mengingatkan kembali ragam gerak 1-10.
Pertemuan ke 4 peneliti melatih ragam gerak ke 11-15 dan peneliti mengimplentasikan
teknik broken pada ragam gerak ke 11. Pertemuan 5 peneliti melatih ragam gerak 16-20.
Pertemuan ke 6 penelitih melatih ragam gerak ke 21-24. Pertemuan ke 7 peneliti melatih
ragam gerak 25-30 dan mengimplementasikan teknik canon pada ragam gerak ke 29.
Pertemuan ke 8 peneliti melatih ragam gerak 31-35 dan mengimplementasikan teknik
canon pada ragam gerak ke 31. Pertemuan ke 9 melakukan gladi resik. Pertemuan ke 10
peneliti merekam video tari Feto Hitu sebagai hasil akhir dalam penelitian. Penggunaan
metode drill dan imitasi membantu penari dalam proses penyajian gerak, khususnya pada
implementasi teknik tari desain canon dan broken, khsusnya dalam mengatasi berbagai kesulitan.
Metode imitasi dilakukan peneliti dengan memberikan contoh menggunakan tempo yang
lambat kemudian penari meniru dan kemudian para penari melakukan gerak tersebut
berulang-ulang (drill) sehingga mencapai gerak dan tempo yang sesuai dengan gerak dan
tempo asli tari Feto Hitu. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa
dengan menerapkan teknik canon dan Broken pada tari Feto Hitu maka akan membuat
tari Feto Hitu menjadi lebih dinamis dan menarik untuk dipertunjukan.

Kata kunci: implementasi, teknik desain canon, broken, metode drill dan imitasi.
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THE PRESENTATION OF FETO HITU DANCE
AT THE MUSIC EDUCATION DANCE STUDIO
WIDYA MANDIRA CATHOLIC UNIVERSITY
(IMPLEMENTATION OF CANON AND BROKEN DANCE DESIGN
TECHNIQUES)

Abstract
By
Natalsya VVandana Sape

The Feto Hitu dance is a new dance creation based on the legend of the people of Belu
Regency - Malacca. The problem raised in this research is, how is the process of
implementing canon and broken design dance techniques in the presentation of the Feto
Hitu Dance at the Music Education Dance Studio. The aim of this research is to
determine the process of implementing canon and broken design dance techniques in the
presentation of the Feto Hitu Dance at the Music Education Dance Studio. The research
method used is descriptive qualitative with a field action research approach. Data through
three techniques, namely observation, interviews and documentation. The Feto Hitu
dance is danced in 35 movements with 17 floor patterns, namely, straight, diagonal,
siksak, circle, rhombus, triangle and semi-circle accompanied by drum, gong, flute and
program music (midi). The research results showed that the application of canon and
broken design techniques was carried out in 10 meetings. At the first meeting, researchers
recruited dancers and trained them on movement ranges 1-5. In the second meeting, the
researchers trained a variety of movements 6-10. At the third meeting, the researcher
repeated and reminded the various movements 1-10. At the 4th meeting, the researcher
trained the 11-15th movement range and the researcher implemented the broken
technique on the 11th movement variety. The 5th meeting, the researcher trained the 16-
20th movement variety. At the 6th meeting, researchers practiced various movements 21-
24. At the 7th meeting, the researchers practiced movement ranges 25-30 and
implemented canon techniques on the 29th movement range. At the 8th meeting, the
researchers trained on movement ranges 31-35 and implemented canon techniques on the
31st movement range. At the 9th meeting, there was a dress rehearsal. At the 10th
meeting, the researchers recorded a video of the Feto Hitu dance as the final result of the
research. The use of drill and imitation methods helps dancers in the process of
presenting movements, especially in implementing canon and broken design dance
techniques, especially in overcoming various difficulties. The researcher used the
imitation method by giving examples using a slow tempo, then the dancers imitated and
then the dancers performed the movements repeatedly (drill) so as to achieve movements
and tempos that matched the movements and tempo of the original Feto Hitu dance. By
applying the canon and broken techniques to the Feto Hitu dance, it will make the Feto
Hitu dance more dynamic and interesting to perform.

Keywords: implementation, canon design techniques, broken, drill and imitation
methods.
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